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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1974/1975 —
1978/1979) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pe-
ngembangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam
kebijaksanaan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan
salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk
sastranya, tercapai, yakni berkembangnya kemampuan mengguna-
kan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan
baik di kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir
ini, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti
(1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui peneli-
tian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai
kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai
kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman
tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan
bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemahan
karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan karya kebahasa-
an yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan
pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, in-
ventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaring-
an informasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi
dalam bidang bahasa dan sastra melalul penataran, sayembara
mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuk-
lah oleh Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek
Penelitian Pusat) pada tahun 1974, dengan tugas mengadakan



penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam segala
aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang
perlu dijangkau, pada tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditun-
jang oleh 10 proyek penelitian daerah yang berkedudukan di
10 propinsi, yaitu: (1) Daerah Istimewa Aceh, yang dikelola oleh
Universitas Syilahkuala dan berkedudukan di Banda Aceh, (2) Su-
matra Barat, yang dikelola oleh IKIP Padang dan berkedudukan di
Padang, (3) Sumatra Selatan, yang dikelola oleh Universitas
Sriwijaya dan berkedudukan di Palembang, (4) Jawa Barat, yang
dikelola oleh IKIP Bandung dan berkedudukan di Bandung, (5)
Daerah Istimewa Yogyakarta, yang dikelola oleh Balai Penelitian
Bahasa Yogyakarta dan berkedudukan. di Yogyakarta, (6) Jawa
Timur, yang dikelola oleh IKIP Malang dan berkedudukan di Ma-
lang, (7) Kalimantan Selatan, yang dikelola oleh Universitas Lam-
bung Mangkurat dan berkedudukan di Banjarmasin, (8) Sulawesi
Selatan, yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang
dan berkedudukan di Ujung Pandang, (9) Sulawesi Utara, yang di-
kelola oleh IKIP Manado dan berkedudukan di Manado, dan
(10) Bali, yang dikelola oleh Universitas Udayana dan berkeduduk-
an di Denpasar. Selanjutnya, hingga tahun 1981 berturut-turut
telah dibuka proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu:
(1) Sumatra Utara pada tahun 1979 yang dikelola oleh IKIP Me-
dan dan berkedudukan di Medan, (2) Kalimantan Barat pada ta-
hun 1979, yang dikelola oleh Universitas Tanjungpura dan berke-
dudukan di Pontianak, (3) Riau pada tahun 1980, yang dikelola
oleh Universitas Riau dan berkedudukan di Pekanbaru, (4) Sula-
wesl Tengah pada tahun 1980, yang dikelola oleh IKIP Ujung
Pandang cabang Palu dan berkedudukan di Palu, dan (5) Maluku
pada tahun 1980, yang dikelola oleh Universitas Pattimura dan
berkedudukan di Ambon.

Program kegiatan kelima belas proyek penelitian bahasa di
daerah dan Penelitian Pusat disusun berdasarkan Rencana Induk
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, dengan memperhati-
kan isi buku Pelita serta usulan-usulan yang diajukan oleh daerah
masing-masing.

Tugas Proyek Penelitian Pusat adalah sebagai koordinator,
pemberi pengarahan administratif dan teknis kepada proyek pe-
nelitian daerah serta menerbitkan hasil penelitian bahasa dan sas-
Ira. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa berke-
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dudukan sebagai Pembina Proyek, baik proyek penelitian daerah
maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas.dasar kerja sama
dengan perguruan, tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1981 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah telah menghasilkan kurang lebih 350 naskah
laporan penelitian bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan
sastra, dan 30 naskah kamus dan daftar istilah berbagai bidang
llmu dan teknologi. Atas pertimbangan kamus istilah serta penyu-
sunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah ditangani
oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku
acuan bagli mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masya-
rakat umum, naskah-naskah laporan hasil penelitian itu diterbit-
kan setelah dinilai dan disunting.

Buku Geografi Dialek Bahasa Bugis di Bagian Utara Khusus
di Kabupaten Pinrang ini semula merupakan naskah laporan pene-
litian yang berjudul ”Geografi Dialek Bahasa Bugis di Bagian Uta-
ra Khusus di Kabupaten Pinrang”, yang disusun oleh tim peneliti
FKSS IKIP Ujung Pandang dalam rangka kerja sama dengan Pro-
yek Penelitian Pusat tahun 1979/1980. Setelah melalui penilaian
dan kemudian disunting oleh Drs. Suparyanto dari Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa, naskah itu diterbitkan dengan dana
yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone-
sia dan Daerah-Pusat.

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Pusat
beserta seluruh staf sekretariat proyek, tim peneliti, serta semua
pihak yang memungkinkan terbitnya buku ini, kami ucapkan
terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan
pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia.

Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa

Jakarta, Desember 1981
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L,
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangan bahasa Indonesia, bahasa daerah dapat
memberikan sumbangan yang berarti. Salah satu di antara sekian
bahasa daerah yang mungkin mempengaruhi bahasa Indonesia (BI)
di Sulawesi Selatan ialah bahasa Bugis (BB). Sehubungan dengan
itu, bahasa Bugis (BB) sudah diteliti secara sosiologis, leksikografis,
dialektologis, dan terapan untuk pengajaran. Penelitian dialekto-
logis oleh Palengkahu dan kawan-kawan (1974) sangat membantu
dalam penelitian bahasa Bugis karena dapat memberikan gambar-
an batas-batas daerah bahasa itu dengan dialek-dialeknya. Kabu-
paten Pinrang dikatakannya sebagai daerah bahasa Bugis dialek
Sawitto. Penelitian Palengkahu dkk. bersifat meluas karena men-
cakup daerah yang luas, yaitu Sulawesi Selatan. Jadi, penelitian
itu kurang dapat memberi batas daerah bahasa Bugis dengan jelas
dan terperinci. Oleh karena itu, penelitian bahasa Bugis secara
dialektologis perlu dilanjutkan dengan penelitian geografi dialek,
yakni penelitian daerah yang lebih kecil dan mendalam sifatnya,
yaitu di perbatasan utara.

1.1.2 Masalah

Sehubungan dengan hal-hal di atas, penelitian ini ingin mem-
persoalkan masalah yang dapat dijabarkan dalam bentuk perta-
nyaan-pertanyaan sebagai berikut.

a. Apakah bahasa Bugis di Kabupaten Pinrang, sebagai daerah
pertemuan dua bahasa, masih merupakan satu dialek yang
utuh?



b. Adakah hubungan antara perbedaan dialek dan masalah se-
jarah politik, masalah sosial, dan budaya lainnya?

c. Apakah unsur-unsur lama/baru merupakan petunjuk dalam
menerangkan masalah sosial budaya?

1.2 Tujuan Penelitian

Untuk menjawab masalah seperti di atas, penelitian ini ber-

tujuan:

a. berusaha mendapatkan batas-batas daerah bahasa Bugis de-
ngan lebih tepat di Kabupaten Pinrang;

b. meneliti apakah bahasa Bugis di daerah itu merupakan satu
dialek dan apakah termasuk dialek Sawitto;

c. mencari hubungan antara unsur-unsur baru/lama bahasa Bu-
gis dan sejarah politik serta masalah sosial budaya.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Sehubungan dengan tujuan yang ingin dicapai, ruang ling-
kup penelitian ini terbatas pada hal-hal berikut.

1.3.1 Daerah Penelitian

Daerah penelitian meliputi 11 desa, 9 desa di antaranya terle-
tak di Kecamatan Lembang. Daerah ini merupakan daerah pakai
dialek Sawitto bagian utara dan Kabupaten Pinrang. Kesebelas
desa itu ialah Pekkabata, Lampa, Paria, Tadang Palie, Bungi, Kaba-
langang, Batulappa, Cempa, Mattunru-tunrue, Binangkarang, dan
Tadongkong. Dalam setiap desa terdapat beberapa kampung atau
rukun kampung. Untuk mendapatkan gambaran daerah bahasa

yang lebih cermat, diusahakan agar responden berasal dari kam-
pung yang berbeda.

1.3.2 Objek Penelitian

Yang menjadi objek penelitian ialah bahasa Bugis dalam ben-
tuk lisan. Satuan bahasa yang diteliti ialah kata. Walaupun dalam
daftar pertanyaan terdapat sepuluh kalimat (lampiran), pusat per-
hatian tetap pada kata dan bukan pada kalimat. Kalimat itu diper-
lukan karena, menurut dugaan, beberapa morfem (bagian dari
kata) tidak dapat dimunculkan kalau tidak dalam konteks kalimat.
Selanjutnya, pusat perhatian ditujukan pada ragam kata-kata de-
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ngan daerah pakainya. Di samping itu, ragam kata diteliti secara
fonetis, morfemis, dan leksikal.

1.4. Anggapan Dasar, Hipotesis, dan Kerangka Teori

1.4.1 Anggapan Dasar

a.
b.

C.

Kabupaten Pinrang merupakan daerah bahasa Bugis (Paleng-
kahu dkk., 1974).

Dialek Sawitto (bahasa Bugis) terdapat di Kabupaten Pin-
rang bagian selatan (Palengkahu dkk., 1974: 17).

Sejak perbatasan Parepare membujur ke utara, sampai ke se-
berang muara Sungai Sa’dang dan bertemu dengan kelompok
bahasa Massenrempulu (Pattinjo). Pertebaran dialek Sawitto
terdapat pula di sekitar Polewali, Kabupaten Polewali Mama-
sa.

1.4.2 Hipotesis

a. Daerah-daerah bahasa Bugis yang langsung bersinggungan de-
ngan bahasa Massenrempulu merupakan subdialek Sawitto.

b. Daerah-daerah bahasa Bugis yang lebih jauh dari a di atas
akan merupakan daerah dialek Sawitto.

c. Desa-desa tua merupakan daerah dialek Sawitto.

d. Kontak sosial budaya antara dua bahasa yang berlainan da-
pat menimbulkan variasi bahasa.

1.4.3 Teori

Teori dan acuan yang dijadikan landasan analisis dan des-

kripsi dalam penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian pus-
taka sebagai berikut.

a.

Dialek (Ayatrohaedi, 1978: 43) (1) Seperangkat tuturan se-
tempat yang berbeda-beda yang memiliki ciriciri umum dan
masing-masing lebih mirip sesamanya dibandingkan dengan
bentuk tuturan lain dari bahasa yang sama dan (2) dialek ti-
dak harus mengambil semua bentuk tuturan sebuah bahasa.
Dialek Geografi (Ayatrohaedi, 1978: 78) cabang dialektologi
(persabdarajaan) yang mempelajari hubungan yang ada di
dalam ragam-ragam bahasa, dengan bertumpu pada satuan
ruang atau tempat terwujudnya ragam-ragam itu menjadikan
hal-hal yang bertalian dengan pemakaian unsur bahasa yang
diteliti pada saat penelitian itu dilakukan sehingga dibukti-
kan.
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c. Subdialek (Ayatrohaedi, 1977: 6), variasi suatu dialek. Per-
bedaan yang terdapat berkisar antara 31 dan 50 persen.
d. Dialek Sawitto
Salah satu dialek bahasa Bugis yang pada Peta Bahasa Sula-
wesi Selatan (Palengkahu dkk., 1974) ditandai dengan B 8.
e. Penutur Bahasa Bugis
Mereka yang berbahasa pertama bahasa Bugis dan di dalam
rumah tangga dipakai sebagai bahasa pengantar.
f. Isoglos
Garis yang menunjukkan kontras dalam distribusi suatu un-
sur linguistik terhadap unsur lain.
g. Isopleth
Isoglos yang memisahkan tempat-tempat yang mempunyai
simbol yang sama dengan tempat-tempat yang mempunyai
simbol yang berlainan.
h. Data Nonlinguistik
Data yang bersifat nonlinguistik, seperti, mobilitas respon-
den, pekerjaan, jenis kelamin, tempat lahir, dan umur.
i. Selain teori-teori di atas, masih ada teori. yang dibahas pada

bab-bab yang bersangkutan.

1.5 Sumber Data

1.5.1 Data Nonlinguistik

a. Data ini berupa beberapa keterangan mengenai responden,
yaitu umur, jenis kelamin, tempat lahir, nama kampung tem-
pat tinggal responden, lamanya menetap, bahasa pertama,
bahasa yang dipakai di rumah, dan bahasa lain yang di-
kuasai.

b. Data lingkungan yang menjadi latar belakang responden, ya-
itu keadaan desa, jumlah penduduk, keadaan alam, pendidik-
an, mata pencaharian, sosial budaya, dan sejarah.

1.5.2 Data Linguistik

Bahasa lisan berupa catatan dengan transkripsi fonetis. Catat-
an ini berasal dari wawancara dengan responden dan dari rekam-
an.



1.6 Pelaksanaan Penelitian

1.6.1 Persiapan

-t

@

Pembentukan tim peneliti.

Penelitian pustaka.

Penyusunan rancangan penelitian.

Penyusunan alat penelitian yang berupa daftar pertanyaan.
Tim 'ini tidak mengalami kesulitan karena Ny. I. Imran telah
mengadakan penelitian geografi dialek, tetapi dengan objek
yang berlainan. Atas persetujuan semua anggota tim, daftar
pertanyaan itu, yang berisi 300 kata lepas dan 10 kalimat, di-
jadikan daftar pertanyaan penelitian ini. Daftar pertanyaan
cukup baik karena mempunyai cakupan nasional dan daerah
(Ayatrohaedi, 1978: 94 — 95).

Daftar pertanyaan ini disusun berdasarkan kelompok arti,
misalnya, kata bilangan, anggota badan, dan kerabat. Bahasa
yang dipakai dalam daftar pertanyaan ialah bahasa Indonesia.
Sanggar kerja perencanaan dan persiapan.

Coba uji. Daftar pertanyaan yang dipakai ialah daftar per-
tanyaan yang terdiri dari 300 kata lepas dan 10 kalimat. Daf-
tar pertanyaan ini dicobaujikan kepada kurang lebih 30 ma-
hasiswa asal Pinrang yang berbahasa Bugis dan tinggal di
asrama Dayak.

Dari hasil coba uji, ternyata dari 300 kata lepas dan 10 kali-
mat bahasa Bugis tidak mengalami kesulitan bagi responden
untuk mengucapkannya sehingga keseluruhan daftar coba
uji digunakan di lapangan.

1.6.2 Pengumpulan Data

a.

Pembagian Tugas Penelitian Lapangan Tim Peneliti dibagi
atas tiga kelompok yang meneliti dua desa, yaitu Binanga
Karaeng dan Tondokang, Kecamatan Lembang masing-ma-
sing dilakukan oleh Hamid Rasjid dan Arnus. Ny. Sugirah
Wahid bertugas di desa Lampa, Paria, dan Pakkabata. Kama-
ruddin bertugas di desa Kabalangang dan Batulappa. Desa
Cempa dan desa Matunru-{unrui diteliti oleh tim gabungan di
atas.

Selain tim di atas, dalam pelaksanaan tugas, tim peneliti di-
bantu oleh kepala desa dan seorang petugas desa.



Pemilihan Responden

Responden yang dipilih ialah responden yang berbahasa Bugis
sebagai bahasa ibu dan di rumahnya memakai bahasa Bugis
sebagai bahasa sehari-hari. Responden berusia 25 — 50 tahun
dan relatif masih sehat. Responden juga diusahakan terdiri
dari pria dan wanita. Responden rata-rata sudah tinggal di
desa penelitian sejak lahir atau sejak kecil. Dari setiap desa
dipilih sekurang-kurangnya lima responden yang rata-rata
dapat berbahasa Indonesia meskipun tidak sempurna. Dalam
wawancara, kadang-kadang pejabat desa dan orang-orang
yang menyaksikan wawancara membantu responden flalam
menjawab pertanyaan.

Pengisian Daftar Pertanyaan

Pemakalan bahasa Indonesia sebagal bahasa pengantar ka-
dang-kadang diikuti isyarat. Jawaban responden mengenai
data linguistik langsung dicatat secara fonetis dalam daftar
pertanyaan. Selain dicatat, juga direkam. Rekaman dapat
membantu peneliti untuk memecahkan data yang kurang
jelas. Pengisian daftar pertanyaan kadang-kadang memakan
waktu 1% jam — 2 jam.

Catatan mengenai latar belakang alam, sosial budaya, dan
jumlah penduduk. Data i1ni ditanyakan langsung kepada
orang tua-tua di desa atau petugas resmi desa dan kecamatan
(petugas statistik).

Kampung tempat tinggal responden dimasukkan ke dalam
peta lokasi penelitian.

1.6.3 Pengolahan Data

a.
b.

Pemeriksaan data dan penghitungan daftar pertanyaan.
Penomoran responden dan tempat tinggalnya secara menye-
luruh pada semua daerah penelitian. Nomor-nomor itu di-
petakan.

Setiap kata dan kalimat dalam daftar pertanyaan dibanding-
kan dengan kata dan kalimat bahasa Bugis dialek Sawitto.
Kata dan kalimat yang berbeda diberi tanda.

Penggolongan kata-kata secara fonetis, morfemis, dan leksi-
kal.

Setiap kata yang bentuknya berbeda dicatat dengan nomor
respondennya. Hal ini diperlukan untuk menggambarkan
daerah pakai atau penyebaran kata yang akan digambarkan



